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RULES

1. PJ mata kuliah wajib mempersiapkan
perlengkapan sebelum proses pembelajaran

2. Membawa Laptop (optional)

3. Terpasang Software SPSS

4. Terkoneksi Internet

5. Mengumpulkan hasil praktik selesai
perkuliahan di SIP



Aim



Multiple Regression Techniques



Checklist of Requirements

The size of the sample has a direct impact on the
statistical power of the signifcance testing in multiple
regression.

Power in multiple regression refers to the probability of
detecting as statistically signifcant a specifc level of R-
square, or a regression coefficient at a specifed
signifcance level and a specifc sample size (Hair,
Anderson, Tatham, and Black, 1995)



Assumptions



Multicollinearity

Multicollinearity refers to the situation where the
independent/predictor variables are highly correlated. When
independent variables are
multicollinear, there is “overlap” or sharing of predictive power.

This may lead to the paradoxical effect whereby the regression
model fts the data well, but none of the predictor variables has
a signifcant impact in predicting the dependent variable.



CASE

Seorang mahasiswa melakukan penelitian tentang faktor-factor
yang mempengaruhi harga saham pada perusahaan di BEJ.
Dalam penelitiannya ingin mengetahui hubungan antara rasio
keuangan Price Earning Ratio (PER) dan Return On
Investment (ROI) terhadap harga saham.
Dia menganalisis dengan bantuan program SPSS dengan alat
analisis regresi linear berganda. Dari uraian di atas maka
didapat variabel dependen (Y) adalah harga saham, sedangkan
variabel independen (X1 dan X2) adalah PER dan ROI.





NORMALITAS

Analyze –Regression – Linear
Kemudian pilih Save, Centang pilihan Unstandardized pada
bagian Residuals, kemudian pilih Continue dan pada tampilan
awal pilih tombol OK, akan menghasilkan variabel baru
bernama Unstandardized Residual (RES_1).

Selanjutnya Analyze Descriptive Statistics Descriptives

Masukkan variabel Unstandardized Residual (RES_1) ke kotak
sebelah kiri, selanjutnya pilih
Options



Data dikatakan normal ketika nilai rasio skewness
berada pada rentang nilai -2 sampai 2

Kurtosis & Skewness Rasio (/)



MULTIKOLINIERITAS

Bila nilai VIF lebih besar dari 10 maka diindikasikan model
tersebut memiliki
gejala Multikolinieritas.

Analyze – Regression - Linear
Statistics kemudian centang pilihan Collinearity Diagnostics
setelah itu pilih tombol
Continue dan akhirnya pada tampilan selanjutnya pilih OK



Klik Analyze - Regression – Linear

Klik variabel Harga Saham dan masukkan ke kotak
Dependent, kemudian klik variable PER dan ROI
kemudian masukkan ke kotak Independent.

�Klik Statistics, klik Casewise diagnostics, klik All
cases. Klik Continue









A n a l i s i s  K o r e l a s i  G a n d a ( R )



D e t e r m i n a s i ( R 2 )



U j i F



Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan Hipotesis Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara PER dan
ROI secara bersama-sama terhadap harga saham. Ha : Ada pengaruh secara signifikan
antara PER dan ROI secara bersama-sama terhadap harga saham.

2. Menentukan tingkat signifikansi Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi
5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian)

3. Menentukan F hitung Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar 25,465



4. Menentukan F table Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a =
5%, df 1 (jumlah variabel–1) = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 18-2-1 = 15 (n
adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variable independen), hasil
diperoleh untuk F tabel sebesar 3,683 (Lihat pada lampiran) atau dapat
dicari di Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik =finv(0.05,2,15) lalu
enter.

5. Kriteria pengujian
Ho diterima bila F hitung < F table
- Ho ditolak bila F hitung > F table



6. Membandingkan F hitung dengan F tabel. Nilai F hitung > F
tabel (25,465 > 3,683), maka Ho ditolak.

7. Kesimpulan Karena F hitung > F tabel (25,465 > 3,683),
maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh secara signifikan antara
price earning ratio (PER) dan return on investmen (ROI) secara
bersama-sama terhadap terhadap harga saham. Jadi dari
kasus ini dapat disimpulkan bahwa PER dan ROI secara
bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan di BEJ



U j i t







Pengujian koefisien regresi variabel ROI

1. Menentukan Hipotesis Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh
signifikan antara ROI dengan harga saham Ha : Secara parsial ada
pengaruh signifikan antara ROI dengan harga saham

2. Menentukan tingkat signifikansi Tingkat signifikansi menggunakan a =
5%.

3. Menentukan t hitung Berdasarkan tabel diperoleh t hitung sebesar
5,964

4. Menentukan t table Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji
2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 18-2-1 = 15 (n adalah
jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel
sebesar 2,131.



5. Kriteria Pengujian Ho diterima jika -t tabel £ t hitung £ t table Ho ditolak
jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t table

6. Membandingkan thitung dengan t table Nilai t hitung > t tabel (5,964 >
2,131) maka Ho ditolak

7. Kesimpulan Oleh karena nilai t hitung > t tabel (5,964 > 2,131) maka Ho
ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara ROI dengan
harga saham. Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial
ROI berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan di BEJ.



REFLEKSI

1. Informasi penting hari ini

2. Manfaat penting dari informasi penting hari ini

3. Tindak lanjut yang dapat saudara lakukan



Thank You




